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ABSTRAK 
Depresi remaja menjadi isu kesehatan mental yang menjadi fokus perhatian dunia. Kondisi ini terjadi 

dikarenakan tantangan yang akan dialami oleh remaja dari berbagai lini kehidupan. Berbagai faktor dapat 

berkontribusi terhadap kejadian munculnya gejala depresi pada usia remaja, salah satu faktor tersebut adalah 

pola asuh orang tua. Orang tua sebagai lingkungan terdekat menghadirkan peran penting dalam pembentukan 

emosi dan keseimbangan psikologis remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

pola asuh orang tua dan kejadian depresi pada remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Sampel berjumlah 130 remaja yang dipilih secara purposive. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner Parental Authority Questionnaire (PAQ) untuk mengukur persepsi pola asuh, 

dan Beck Depression Inventory-II (BDI-II) untuk mengukur tingkat depresi. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 

antara pola asuh orang tua dan tingkat depresi pada remaja yang ditandai dengan nilai p < 0,05 (χ² = 12,67; p 

= 0,013). Pola asuh otoriter dan permisif cenderung mnghadirkan depresi pada remaja dalam rentang ringan 

sampai sedang. Remaja yang memiliki kejadian tidak depresi sampai ringan mengalami pola asuh 

demokratis.  Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan kejadian depresi pada 

remaja. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya edukasi kepada orang tua tentang pengasuhan yang suportif 

dan demokratis guna meminimalkan risiko depresi pada remaja. Peran dosen dan tenaga pendidik dalam 

literasi kesehatan mental keluarga sangat penting untuk menciptakan generasi muda yang sehat secara 

emosional. 

 

Kata kunci: depresi; orang tua; pola asuh; remaja 

 

ADOLESCENT DEPRESSION IN FAMILY PARENTING BEHAVIOR 

 

ABSTRACT 
Depression in adolescents is a significant and complex mental health issue in the world. Various factors can 

contribute to the emergence of depressive symptoms, one of which is parenting. As the closest environment, 

the family plays an important role in the formation of emotions and psychological stability in adolescents. 

This study aims to analyze the relationship between parenting and the incidence of depression in 

adolescents. This study used a quantitative approach with a cross-sectional design. The sample consisted of 

130 adolescents who were selected purposively. The instruments used were the Parental Authority 

Questionnaire (PAQ) to measure perceptions of parenting, and the Beck Depression Inventory-II (BDI-II) to 

measure the level of depression. Data analysis was performed using the chi-squared test. The results of the 

analysis showed that there was a statistically significant relationship between parenting and the level of 

depression in adolescents (χ² = 12.67; p = 0.013). Authoritarian and permissive parenting tend to present 

depression in adolescents in the mild to moderate range. Adolescents who have no to mild depression 

experience democratic parenting. There is a significant relationship between parenting patterns and the 

incidence of depression in adolescents. These results underline the importance of educating parents about 

supportive and democratic parenting to minimize the risk of depression in adolescents. The role of lecturers 

and educators in family mental health literacy is very important to create an emotionally healthy young 

generation. 
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PENDAHULUAN   

Remaja Adolescence merupakan masa perkembangan psikologis dan sosial yang krusial, namun 

juga rentan terhadap gangguan mental. Secara global, sekitar 1 dari 7 remaja usia 10–19 tahun 

mengalami gangguan mental, termasuk depresi dan kecemasan (WHO, 2024). Prevalensi gejala 

depresi pada remaja dilaporkan mencapai 34 % secara global untuk kategori ringan hingga berat, 

sementara depresi mayor berkisar sekitar 8 %. Dalam 2 dekade terakhir, prevalensi gejala depresi 

pada kelompok ini meningkat dari 24 % menjadi 37 %. Peningkatan tersebut semakin diperburuk 

oleh pandemi COVID‑19 dan tekanan sosial global (Akbar & Fatah, 2022a; Ihzario et al., n.d.). 

 

Daerah Asia Tenggara, menunjukkan data yang juga mengkhawatirkan. Misalnya, di Malaysia, 

tahun 2022 tercatat 26,9 % remaja mengalami depresi, terutama perempuan (36,1 %). Studi yang 

dilakukan pada multi-negara yaitu Kenya, Indonesia dan Vietnam menunjukkan prevalensi 

gangguan mental pada remaja Indonesia sebesar 5,5 % dalam satu tahun terakhir, dan 4,4 % pada 

rentang empat minggu. Di Indonesia, data I‑NAMHS (2021) melaporkan bahwa 1 dari 3 remaja 

(sekitar 34,9 %) mengalami masalah kesehatan mental dalam 12 bulan, sedangkan 1 dari 20 (5,5 %) 

mengalami gangguan mental klinis yaitu depresi berat. Data riset RISKESDAS 2018 mengungkap 

kejadian prevalensi depresi pada usia 15–24 tahun sebesar 6,2 %. Padahal, akses remaja terhadap 

layanan kesehatan mental masih rendah hanya sekitar 2-3 % yang menggunakan layanan 

professional (Erskine et al., 2024; Yani et al., 2025). 

 

Faktor lingkungan memiliki peran terutama dinamika keluarga dan perilaku orang tua dalam 

mengasuh teridentifikasi sebagai determinan kritis dalam kesehatan mental remaja. Badan 

Kesehatan Dunia “WHO” menegaskan bahwa lingkungan keluarga yang suportif adalah protektif 

terhadap gangguan mental remaja, sementara pengasuhan keras, otoriter, atau permisif bisa menjadi 

risiko signifikan. Teori ekologi Bronfenbrenner juga menyoroti keluarga sebagai sistem micrososial 

utama yang membentuk kondisi emosional dan mental remaja (Erskine et al., 2024). Kesejahteraan 

jiwa penting bagi remaja untuk menghadapi tantangan yang akan ditemuinya baik dalam 

lingkungan Masyarakat dan lingkuungan sekolah mereka. Pola asuh yang diterima oleh remaja 

menjadi salah satu sumber koping bagi remaja dalam menghadapi tantangan psikologis. Respon 

koping yang muncul dalam menghadapi kejadian bullying yang dialaminya (Fang et al., 2023; 

Gorostiaga et al., 2019). Respon positif atau negatif yang hadir atau perasaan “Fight or Flight” 

ketika menghadapi tantangan dipengaruhi oleh kesiapan emosi remaja.  

 

Kedekatan orang tua dengan anak terwujud melalui komunikasi yang terbuka diantara mereka. 

Komunikasi yang terbuka berhubungan dengan rendahnya kejadian depresi dan meningkatkan 

kecerdasan emosional. Hubungan yang hangat dan memberikan otonomi kepada remaja dalam 

menentukan pilihan terkait permasalahan kehidupan, akan memberikan nilai positif pada 

perkembangan psikologis remaja (Buchanan et al., 2024; Peng et al., 2024a; Setiyowati et al., 

2019). Namun sebaliknya, jika pola asuh yang didapatkan oleh remaja pola asuh yang mengandung 

tekanan, ancaman dan tidak memberikan rung bagi remaja untuk berkembang maka akan 

melahirkan efek negative bagi remaja seperti harga diri rendah, panik, depresi dan menyebabkan 

ketahanan psikologis remaja tidak berkembang (Gorostiaga et al., 2019; Zhang et al., 2023). 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk menelaah bagaimana pola asuh orang tua berhubungan 

dengan regulasi emosi remaja, serta sejauh mana hal itu memengaruhi kesehatan mental dan 

ketahanan psikologis mereka. Dengan memahami hubungan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap upaya pencegahan gangguan mental pada remaja, memperkuat 

peran keluarga sebagai sistem pendukung utama, serta menjadi dasar dalam pengembangan 

intervensi yang berfokus pada peningkatan kualitas pola asuh dan regulasi emosi remaja. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Desain ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh 

orang tua dan tingkat depresi pada remaja dalam satu waktu pengukuran. Populasi dalam penelitian 

ini adalah remaja usia 15–18 tahun yang sedang menempuh pendidikan di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Kriteria yang dimasukkan meliputi siswa aktif di kelas XI dan XII dan 

tinggal dengan orang tua minimal 5 tahun. Responden yang terlibat berjumlah 130 siswa yang 

terdiri laki – laki dan Perempuan kelas XI dan XII serta sampel yang diambil dengan tehnik simple 

random sampling. Uji analisis menggunakan Chi – Square. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan Jumlah reponden laki – laki sebesar 57 siswa ( 43,9 % ) dan 

Perempuan berjumlah 73 siswa (57,1 %). Responden pada kelas XI berjumlah 62 orang (47,7%) dan 

kelas XII berjumlah 68 siswa (52,3). Responden yang berusia 16 tahun berjumlah 62 (47,7%), 

berusia 17 tahun (50%) dan berusia 18 tahun (2,3%).  

Tabel 1. 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Kelas dan Usia Responden 
Kategori f % 

Jenis Kelamin   

Laki–laki 57 43,9 

Perempuan 73 57,1 

Kelas   

XI 62 47,7 

XII 68 52,3 

Usia   

 16 Tahun 62 47,7 

17 Tahun 65 50 

18 Tahun 3 2,3 

Usia responden berkisar antara 16 – 18 tahun yang penyebaran usia secara merata pada usia 16 dan 

17 tahun. Dalam kategori jenis kelamin menunjukkan jumlah responden mayoritas adalah 

Perempuan yang berjumlah 73 siswa (57,1%) dari 130 total responden. Hasil tabulasi silang 

menunjukkan pola asuh dengan depresi pada remaja diartikan pola asuh yang demokratis 

memberikan dampak positif bagi remaja yang ditandai dengan sebanyak 30 responden tidka 

menyampaikan tanda depresi dan hanya 4 responden yang mengalami gejalan depresi sedang. Fakta 

ilmiah selanjutnya ditunjukkan pada pola asuh yang permisif menunjukkan responden mengalami 

depresi sedang yang jumlahnya lebih banyak dibanding dengan pola asuh yang lain yaitu sebesar 18 

responden. Sedangkan, pola asuh otoriter juga menunjukkan responden yang menunjukkan gejala 

depresi ringan dan sedang yang jumlahnya masing – masing sebesar 18 depresi ringan dan 10 

depresi sedang. Berikut tabel tabulasi silang antara pola asuh dengan depresi yang dialami oleh 

remaja. 

Tabel 2.  

Hasil Pengukuran Pola Asuh yang dilakukan orang tua dengan tingkat depresi remaja 
Pola Asuh Orang Tua Normal Depresi Ringan Depresi Sedang Total 

Demokratis 30 15 4 49 

Otoriter 15 18 10 43 

Permisif 10 10 18 38 

Hasil dari Analisa data yang dilakukan tentang pola asuh keluarga dengan kejadian depresi pada 

remaja menunjukkan adanya hubungan yang signifikaan. Hubungan yang signifikan ini ditunjukkan 

dengan nilai p sebesar 0,013 (lebih kecil dari 0,05). Data tersebut juga menunjukkan bahwa pola 

asuh demokratis paling banyak dikaitkan dengan kondisi normal atau tidak mengalami depresi pada 

responden, sedangkan tingkat depresi sedang berkaitan dengan pola asuh yang permisif. Berikut 

adalah hasil Analisa data tentang pola asuh oragn tua dengan tingkat depresi remaja: 
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Tabel 3.  

Hasil Analisa Data Pola Asuh Orang Tua dengn Tingkat Depresi Remaja 
Variabel χ² (Chi-Square) df p-value Minimum Expected Count Keterangan 

Pola Asuh × Depresi Remaja 12,67 4 0,013 11,72 Signifikan (p < 0,05) 

 

PEMBAHASAN 

Perilaku pola asuh yang diterima oleh remaja dalam kehidupannya memberikan dampak pada 

kondisi kesehatan jiwa. Pola asuh yang mengarah pada demokratis, memberikan kesempatan atau 

ruang bagi remaja untuk menyampaikan apa yang menjadi pemikiran tentang suatu tantangan yagn 

dihadapinya. Orang tua atau keluarga hadir sebagai teman atau fasilitator yang lebih mengajak 

untuk berfikir kritis tentang kejadian yang akan atau sudah terjadi. Data penilitian diatas 

menunjukkan bagaimana remaja tingkat depresi “normal/tidak terjadi depresi” pada pola asuh yang 

demokratis. Menurut Kanisius (1998) dalam (Akbar & Fatah, 2022a) menyampaikan orang tua 

sebagai role model bagi anaknya, karena orang tua memiliki fungsi untuk membimbing anaknya. 

Perilku over protective orang tua dalam memberikan pola asuh kepada anak berdampak pada 

perilaku anak yang tertekan dan bullying (Ramadia & Putri, 2019) 

 

Depresi yang dialami oleh remaja merupakan dampak secara langsung dan tidak langsung dari 

sebuah hubungan sosial yang dialami oleh remaja. Pola asuh yang permisif atau otoriter menjadikan 

orang tua bukan menjadi tempat yang nyaman bagi remaja ketika menghadapi masalah di 

lingkungan luar rumah. Pola asuh yang cenderung tidak memberikan ruang kepada remaja 

menyebabkan remaja semakin mengalami tekanan dari dalam dan luar rumah yang akibatnya 

menyebabkan depresi. Remaja yang pada tahap usia perkembangan memerlukan dukungan 

terutama dari orang terdekat yaitu oragn tua. Menurut Santrock (2011), dampak negative dari 

tekanan yang dialami oleh remaja secara terus menerus menyebabkan remaja mengalami 

kecemasan yang meningkat, insomnia dan depresi (Akbar & Fatah, 2022b) 

 

Pola asuh yang dilakukan orang tua secara keras (harsh parenting) meningkatkan perilaku 

aggressive dan menjadi penyebab anak lebih suka menarik diri dari lingkungan sosial. Pola asuh 

yang kasar, yang ditandai dengan perilaku menghukum, mengontrol, atau memanipulasi secara 

psikologis, secara konsisten dikaitkan dengan tingkat depresi remaja yang lebih tinggi. Hubungan 

ini sering kali dimediasi oleh faktor-faktor seperti perenungan, kognisi diri yang negatif, dan harga 

diri yang rendah, yang meningkatkan kerentanan terhadap gejala depresi (Deng et al., 2024; Li et 

al., 2023; Peng et al., 2024b; Tang et al., 2017). Data hasil penelitian menyebutkan adanya pola 

asuh yang demokratis dengan mengedepankan nilai – nilai musyawarah juga ada responden yang 

mengalami gejala depresi ringan dan sedang, namun jumlahnya tidak signifikan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa situasi kejiwaan sangat dipengaruhi oleh lingkugan remaja tumbuh dan 

berkembang. Banyak faktor yang mempengaruhi kondisi kejiwaan seperti hubungan orang tua-anak 

yang negatif, disfungsi keluarga, status sosial ekonomi yang rendah, dan kurangnya kekompakan 

keluarga meningkatkan risiko depresi . Lingkungan keluarga yang mendukung berperan sebagai 

barrier bagi remaja ketika stressor itu hadir dalam kehidupannya (Du, 2022; Otto et al., 2020). 

 

Pengalaman hidup yang dialami oleh remaja memberikan kesan dalam pengambilan keputusan 

disetiap remaja mengalami atau melewati tantangan kehidupan. Pola Pendidikan dalam 

mengahadapi segala aspek kehidupan yang paling dasar adalah Pendidikan dalam keluarga. 

Perspektif orang tua yang menginginan anaknya sebagai generasi penerus memiliki kehidupan yang 

lebih baik. Kondisi yang seperti ini mengakibatan orang tua mengalami kekawatiran akan masa 

depan anaknya sangat tinggi. Ketakutan dan kecemasan yang meningkat justru mengakibatkan 

orang tua memberikan pola asuh yang permisif dan kontrol yang berlebihan (Carter et al., 2022). 

 

Fakta data hasil penelitian juga menunjukan bahwa pola asuh yang otoriter dan permisif juga 

menunjukkan adanya responden yang normal atau tidak menyampaikan adanya gejala depresi. 
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Setelah ditindaklanjuti responden dalam kondisi tersebut, menjelaskan bahwa antara ibu dan 

bapaknya memiliki pola yang berbeda. Pola asuh yang otoriter cenderung hadir dari orang tua yang 

memiliki kecemasan dan kekawatirin yang tinggi. Perspektif orang tua yang cenderung diberikan 

kepada anak remaja berlandaskan pengalaman yang dialami oleh orang tua. Perubahan masa 

ditandai dengan adanya perkembangan dan perubahan budaya yang hadir di Masyarakat. Orang tua 

yang mengalami kecemasan tinggi cenderung menghadirkan pola asuh yang mengekang dan sedikit 

memberikan ruang komunikasi dua arah bagi anak atau remaja (Sweeney & Wilson, 2023; Yang, 

2024). 

 

Perkembangan mental remaja dipengaruhi oleh pola asuh yang diterima oleh remaja. Kondisi 

mental yang terjadi pada remaja merupakan hasil pengalaman yang didapatkan dari fase dalam 

kandungan, bayi dan anak – anak yang diterimanya. Orang tua yang bijaksana dalam memberikan 

parenting menyesuaikan usia dan melihat respon dari setiap stressor yang dialami anaknya. Pola 

asuh yang mengedapankan nilai contoh perilaku yang positif, terbuka, dan memberikan anak dalam 

mendesain respon dari stressor yang diterimanya, akan memberikan dampak positif pada mental 

remaja yang adaptif (Haghshenas et al., 2024; Sahithya & Raman, 2020). Dari hasil penelitian ini 

dan data penunjang dari penelitian lain menujukkan bahwa pola asuh memiliki kaitan erat dengan 

kondisi emosional remaja yang beresiko munculnya depresi pada remaja. 

  

SIMPULAN 

Pola asuh orang tua yang diberikan kepada remaja sejak dari masa dalam kehamilan, anak – anak 

sampai remaja dengan pendekatan yang permisif, kekawatiran tinggi orang tua menyebabkan 

perkembangan mental remaja mengalami hal yang tidak normal yang berpotensi menghadirkan 

kondisi depresi pada remaja. Sebaliknya denga pola asuh yang mengedepankan musyawarah dan 

memberikan ruang kepada remaja untuk memahami dan menentukan lengkah dari tantangan yang 

dihadapinya. 
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